ABSTRAK

Aulya Nisma Rahmadani, NIM 126102211025 Penelitian dengan judul “Persepsi
Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung terhadap Fenomena Egg
Freezing untuk Mengejar Karir Ditinjau dari Perspektif Magashid Syariah”
dilakukan untuk memahami pandangan mahasiswa terhadap egg freezing sebagai
upaya mempertahankan kesuburan demi Kkepentingan karir serta meninjau
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip magashid syariah.

Kata Kunci: Egg Freezing, Karir, Magashid Syariah, Persepsi Mahasiswa, Hukum
Islam

Seiring dengan perkembangan teknologi medis, egg freezing atau pembekuan sel
telur menjadi solusi bagi wanita yang ingin menunda kehamilan karena berbagai
alasan, termasuk karir dan kesiapan pernikahan. Praktik ini awalnya ditujukan untuk
pasien dengan kondisi medis tertentu, tetapi kini semakin populer di kalangan
perempuan sehat yang ingin mempertahankan kesuburan mereka. Meskipun
demikian, dalam konteks Islam, praktik ini menimbulkan perdebatan terkait
keabsahan dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariah, terutama dalam magashid
syariah yang mencakup perlindungan keturunan (hifdzu an-nasl).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan mahasiswa, observasi, serta analisis literatur dari sumber-sumber relevan.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan validasi menggunakan triangulasi sumber, waktu, dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang beragam
terhadap egg freezing. Sebagian mahasiswa menganggap praktik ini sebagai bentuk
ikhtiar dalam menjaga kesuburan dan mendukung perencanaan masa depan,
terutama bagi perempuan yang ingin mengejar karir. Namun, ada pula mahasiswa
yang mempertanyakan aspek hukum Islam terkait egg freezing, terutama jika
dilakukan tanpa alasan medis yang mendesak. Dari perspektif magashid syariah, egg
freezing dapat dikategorikan sebagai mubah (boleh) apabila bertujuan untuk
menjaga keturunan dengan tetap memperhatikan batasan syariah, seperti memastikan
sel telur yang dibuahi hanya digunakan dalam pernikahan yang sah. Namun, jika
digunakan tanpa memperhatikan prinsip-prinsip Islam, praktik ini dapat menjadi
tidak diperbolehkan.
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Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami persepsi generasi muda
Muslim terhadap teknologi reproduksi modern dan implikasinya dalam hukum
Islam. Temuan ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dan
praktisi dalam mengkaji aspek hukum serta etika Islam dalam perkembangan
teknologi medis di masa depan.
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ABSTRACT

Aulya Nisma Rahmadani, NIM 126102211025 The study titled “UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung Students’ Perception of the Egg Freezing Phenomenon
for Career Pursuits from the Perspective of Magashid Syariah” aims to understand
students' views on egg freezing as a means of preserving fertility for career purposes
and to examine its compatibility with the principles of Magashid Syariah.

Keywords: Egg Freezing, Career, Magashid Syariah, Student Perception, Islamic
Law

With advancements in medical technology, egg freezing has emerged as a solution
for women who wish to delay pregnancy for various reasons, including career
aspirations and readiness for marriage. Initially developed for patients with specific
medical conditions, this practice is now increasingly popular among healthy women
seeking to preserve their fertility. However, within the Islamic context, egg freezing
raises debates regarding its legality and alignment with Shariah values, particularly
in relation to Magashid Syariah, which includes the protection of lineage (hifdh an-
nasl).

This research employs a qualitative approach using a case study method at UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Data were collected through in-depth
interviews with students, observations, and literature analysis from relevant sources.
The data analysis techniques include data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, with validity ensured through source, time, and theoretical
triangulation.

The findings reveal that students have diverse perspectives on egg freezing. Some
students view it as a preventive measure to maintain fertility and support future
planning, particularly for women pursuing careers. However, others question its
Islamic legality, especially when performed without urgent medical reasons. From
the perspective of Magashid Syariah, egg freezing is considered permissible (mubah)
if its purpose is to preserve lineage while adhering to Shariah restrictions, such as
ensuring that fertilized eggs are used only within a lawful marriage. However, if
practiced without regard to Islamic principles, it may be deemed impermissible.

This study contributes to understanding Muslim youth perceptions of modern
reproductive technologies and their implications in Islamic law. The findings may
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also serve as a reference for academics and practitioners in examining the legal and
ethical aspects of Islamic jurisprudence in response to future developments in
medical technology.
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